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ABSTRAK 

 

PEMETAAN DAERAH RAWAN BANJIR MENGGUNAKAN SISTEM 

INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) DI KECAMATAN TELUKBETUNG 

TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

FITRIANI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemetaan daerah rawan banjir 

menggunakan tumpang susun (overlay) enam parameter kerawanan banjir di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan, 

yaitu pengumpulan data sekunder, observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa skoring dan tumpang susun 

(overlay).  

Hasil penelitian berupa peta daerah rawan banjir di Kecamatan Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung menunjukkan bahwa jumlah luas tingkat kerawanan 

banjir dengan klasifikasi sangat rawan, yaitu seluas 153,21 Ha (14,72%). Luas 

tingkat kerawanan banjir dengan klasifikasi rawan, yaitu seluas 223,47 Ha 

(21,47%), klasifikasi sedang seluas 171,09 Ha (16,44%), klasifikasi tidak rawan 

seluas 488,56 Ha (46,95%), dan dengan klasifikasi sangat tidak rawan seluas 4,30 

Ha (0,41%). Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wilayah di Kecamatan 

Telukbetung Timur memiliki tingkat kerawanan banjir dengan klasifikasi tidak 

rawan, yaitu seluas 488,56 Ha (46,95%), dan klasifikasi rawan, yaitu seluas 223,47 

Ha atau 21,47% dari luas total wilayah di Kecamatan Telukbetung Timur. 

Kemudian, hasil penelitian berupa peta titik lokasi kejadian banjir bandang, sungai 

dan pantai menunjukkan bahwa memang benar 10 titik kejadian banjir di 

Kecamatan Telukbetung Timur tahun 2020 berada di wilayah dengan tingkat 

kerawanan banjir yang tinggi.  

 

Kata kunci: daerah rawan banjir, luas tingkat kerawanan, pemetaan, SIG. 



 
 

 

ABSTRACT 

 

MAPPING FLOOD PRONE AREAS USING GEOGRAPHIC 

INFORMATION SYSTEM (GIS) IN TELUKBETUNG TIMUR DISTRICT, 

BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

By 

 

FITRIANI 

 

 

This research aims to analyze the mapping of flood prone areas using an overlay of 

six flood hazard parameters in Telukbetung Timur District, Bandar Lampung City. 

The method used in this research is descriptive quantitative. The sampling 

technique used was purposive sampling. The data collection techniques used were 

secondary data collection, observation, documentation and interviews. This 

research uses data analysis techniques in the form of scoring and overlay. 

The results of the research, in the form of a map of flood-prone areas in Telukbetung 

Timur District, Bandar Lampung City, show that the total area of flood vulnerability 

level classified as very vulnerable is 153.21 Ha (14.72%). The area of flood 

vulnerability level with the vulnerable classification is 223.47 Ha (21.47%), the 

medium classification is 171.09 Ha (16.44%), the non-prone classification is 488.56 

Ha (46.95%), and with a very non-vulnerable classification covering an area of 4.30 

Ha (0.41%). So it can be concluded that most of the areas in Telukbetung Timur 

District have a level of flood vulnerability with a non-prone classification, namely 

an area of 488.56 Ha (46.95%), and a vulnerable classification, namely an area of 

223.47 Ha or 21.47% of the area. total area in Telukbetung Timur District. Then, 

the results of the research in the form of a map of flash flood locations, rivers and 

beaches show that it is true that the 10 flood points in Telukbetung Timur District 

in 2020 were in areas with a high level of flood vulnerability. 

 

Key words: flood-prone areas, broad level of vulnerability, mapping, GIS. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerawanan tinggi 

terhadap ancaman bencana alam seperti tsunami, gunung meletus, tanah longsor, 

degradasi lahan, dan banjir. Berdasarkan informasi dari CNN Indonesia, Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Dodi Monardo menjelaskan 

bahwa Negara Indonesia termasuk dalam daftar 35 Negara di Dunia dengan risiko 

bencana alam tertinggi. Hal itu disebabkan posisi geografis Indonesia yang berada 

di daerah tropis yang diapit oleh dua benua dan dua samudera yang menjadikan 

Indonesia memiliki sistem cuaca dan iklim kontinen maritim yang khas. Meskipun 

pola iklim terjadi bergiliran teratur seperti bergantinya musim hujan dan musim 

kemarau, jika terjadi gangguan tropis, sering timbul cuaca ekstrim yang dapat 

memicu terjadinya bencana alam. Menurut Irma Lusi dkk. (2019) Indonesia 

merupakan negara dengan potensi bahaya (hazard potency) yang sangat tinggi dan 

beragam baik berupa bencana alam, bencana ulah manusia ataupun kedaruratan 

komplek. 

Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir. 

Bencana banjir paling sering terjadi dan berulang setiap tahun di daerah yang 

mempunyai relief datar dan dataran rendah, terutama pada musim hujan. Indonesia 

dikenal dengan curah hujan tahunan yang tinggi yaitu 2000-3000 mm, dengan 

puncak musim hujan dari Oktober hingga Januari.  

Banjir sebenarnya merupakan fenomena alam biasa, yakni tergenangnya 

daratan oleh air yang terjadi ketika tanah tidak lagi mampu untuk menyerap air yang 

meluap, biasanya ketika hujan turun dalam kondisi deras dalam waktu yang lama. 

Fenomena ini dapat dianggap sebagai bencana jika menimbulkan kerusakan yang 

signifikan hingga memakan korban.
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Menurut Haryani (2017), Banjir adalah suatu peristiwa dimana tanah yang 

biasanya kering atau tanah non rawa menjadi tergenang air, hal ini disebabkan oleh 

curah hujan yang tinggi dan kondisi suatu daerah berupa dataran rendah, serta 

permeabilitas tanah yang rendah, sehingga membuat tanah tidak mampu menyerap 

air. Selain itu, banjir juga dapat disebabkan oleh luapan air permukaan (runoff) yang 

melebihi kapasitas sistem drainase atau aliran sungai.  

Menurut Suherlan (2001) dalam Suhardiman (2015), terdapat tiga faktor yang 

mempengaruhi bencana banjir, yaitu faktor meteorologi, faktor karakteristik fisik 

DAS, dan faktor manusia. Faktor meteorologi yang mempengaruhi terjadinya banjir 

adalah jumlah curah hujan, distribusi curah hujan, serta frekuensi dan durasi hujan. 

Karakteristik fisik DAS yang mempengaruhi perkembangan banjir meliputi luas 

DAS, kemiringan lahan, elevasi lahan, tata guna lahan, sifat-sifat tanah, dan peran 

manusia dalam percepatan pembangunan banjir. Perubahan sifat fisik DAS. Oleh 

karena itu, bahaya banjir terjadi apabila beberapa kondisi pemicu banjir terpenuhi, 

seperti intensitas curah hujan yang melebihi daya tampung infiltrasi tanah, curah 

hujan yang meluas dan berlangsung relatif lama hingga akumulasi limpasan air 

melebihi daya tampung sungai. 

Banjir merupakan bencana alam yang paling sering terjadi, baik dari segi 

intensitas kejadiannya di suatu tempat maupun jumlah tempat terjadinya banjir 

dalam setahun, yaitu sekitar 40% dari jenis bencana lainnya. Bahkan di beberapa 

tempat banjir merupakan kejadian tahunan. Bencana banjir dapat terjadi di 

perkotaan atau pedesaan, negara berkembang atau bahkan negara maju (Suherlan, 

2001). 

Ketergantungan  yang  besar  terhadap  sumber  daya  alam  oleh  aktivitas  

manusia, salah satunya dapat ditunjukkan oleh adanya perubahan penutupan  lahan 

atau penggunaan lahan dan erosi yang begitu cepat. Pengelolaan wilayah dengan  

permasalahan  yang  kompleks, diperlukan penanganan secara  menyeluruh dan 

terkoordinasi. Oleh karena itu, masyarakat harus mempersiapkan dan menyusun  

strategi  serta manajemen  yang tepat agar dapat tetap hidup layak di daerah rawan 

banjir dan mengurangi risiko dari bencana banjir. Sebagai upaya untuk  

mengantisipasi atau mereduksi kerugian  akibat  masalah  banjir, dibutuhkan  

penanganan seperti  peringatan  dini. Identifikasi  wilayah rawan banjir merupakan 
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salah satu cara yang paling cocok  digunakan untuk memperingatkan dan 

memberikan informasi kepada masyarakat  mengenai daerah yang memiliki tingkat 

kerawanan banjir. 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2020 

banjir adalah peristiwa atau kejadian alami yang terjadi di sebidang tanah atau area 

yang biasanya merupakan lahan kering tiba-tiba terendam air karena volume air 

atau debit air yang meningkat. Banjir merupakan air menggenangi permukaan tanah 

yang biasanya merugikan, baik dalam segi kemanusiaan maupun ekonomi. Menurut 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) tahun 2020 terdapat 90% data 

kejadian bencana alam di Indonesia berhubungan dengan banjir. 

Pulau Sumatera merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang juga sering 

mengalami bencana banjir. Banjir yang berlangsung di berbagai bagian wilayah 

Sumatera disebabkan banyak faktor, yaitu faktor curah hujan yang tinggi, faktor 

hancurnya retensi DAS, faktor kesalahan perencanaan pembangunan di aliran 

sungai, faktor pendangkalan sungai, dan faktor kesalahan tata ruang wilayah serta 

pembangunan sarana dan prasarana di suatu wilayah (Hermon, 2012).  

Salah satu wilayah di Sumatera yang rentan terhadap banjir adalah Provinsi 

Lampung karena rata-rata daerah yang terdampak banjir merupakan daerah landai 

yang berbatasan dengan pantai dan sungai. Provinsi Lampung merupakan daerah 

yang sering terjadi bencana banjir. Pada tahun 2020, provinsi Lampung mengalami 

sejumlah kejadian bencana banjir yang cukup serius. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2020) kejadian banjir di provinsi Lampung sejumlah 390. Berikut ini adalah data 

jumlah kejadian bencana banjir di Provinsi Lampung dan Kota Bandar Lampung 

tahun 2020. 

Tabel 1.1. Jumlah Kejadian Banjir di Provinsi Lampung  

No. Kabupaten/Kota 
Jumlah Kejadian Bencana 

Banjir 

1. Lampung Barat 16 

2. Tanggamus 51 

3. Lampung Selatan 43 

4. Lampung Timur 19 

5. Lampung Tengah 43 

6. Lampung Utara 31 

7. Way Kanan 41 

8. Tulang Bawang 19 
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Tabel 1.1. Lanjutan 

No. Kabupaten/Kota 
Jumlah Kejadian Bencana 

Banjir 

9. Pesawaran 48 

10. Pringsewu 7 

11. Mesuji 14 

12. Tulang Bawang Barat - 

13. Pesisir Barat 15 

14. Bandar Lampung 42 

15. Metro 1 

 Jumlah 390 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung Tahun 2020.  

 

Tabel 1.2. Jumlah Kejadian Banjir di Kota Bandar Lampung  

No. Kecamatan 
Jumlah Kejadian Bencana 

Banjir 

1. Telukbetung Barat 3 

2. Telukbetung Timur 6 

3. Telukbetung Selatan 2 

4. Bumi Waras 3 

5. Panjang - 

6. Tanjung Karang Timur - 

7. Kedamaian 1 

8. Telukbetung Utara 4 

9. Tanjung Karang Pusat 2 

10. Enggal 3 

11. Tanjung Karang Barat - 

12. Kemiling - 

13. Langkapura - 

14. Kedaton 5 

15. Rajabasa 5 

16. Tanjung Senang - 

17. Labuhan Ratu 5 

18. Sukarame - 

19. Sukabumi 3 

20. Way Halim - 

 Jumlah 42 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Bandar Lampung Tahun 2020.  

 

Provinsi Lampung merupakan daerah yang sering terjadi banjir. Salah satu 

Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung yang setiap tahun mengalami bencana banjir 

yaitu Kota Bandar Lampung dengan jumlah kejadian bencana banjir 42 pada tahun 
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2020. Banjir di Kota Bandar Lampung biasanya disebabkan oleh kurangnya 

kawasan resapan air karena kepadatan pemukiman penduduk yang tinggi sehingga 

dapat menyebabkan meluapnya air di aliran drainase dan terasering di area 

permukiman ketika terjadi hujan lebat, serta disebabkan oleh meluapnya debit air 

sungai, akibat sampah yang menumpuk di badan sungai. Tidak terkecuali di 

wilayah Telukbetung Timur. Berikut ini adalah data jumlah kejadian bencana banjir 

di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung tahun 2020. 

Tabel 1.3. Jumlah Kejadian Banjir di Kecamatan Telukbetung Timur  

No. Kelurahan Banjir Baniir Bandang 

1. Sukamaju - 1 

2. Keteguhan 2 1 

3. Kota Karang 1 - 

4. Perwata 1 - 

5. Way Tataan - - 

6. Kota Karang Raya - - 

 Jumlah  4  2 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Telukbetung Timur tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 telah terjadi 

banjir dan banjir bandang di Kecamatan Telukbetung timur Kota Bandar Lampung 

sebanyak enam kali yang tersebar atas beberapa Kelurahan, yaitu di Kelurahan 

Sukamaju terjadi satu kali bencana banjir bandang, di Kelurahan Keteguhan terjadi 

dua kali bencana banjir dan satu kali banjir bandang, di Kelurahan Kota Karang 

terjadi satu kali banjir, dan Kelurahan Perwata telah terjadi satu kali bencana banjir 

pada tahun 2020. Banjir terjadi di Kecamatan Telukbetung timur ini pada 2020 

disebabkan oleh alam seperti curah hujan tinggi, topografi, letak geografis, dan 

perubahan alam serta disebabkan oleh ulah manusia sendiri seperti membuang 

sampah ke sungai. Sedangkan pada tahun 2021, 2022 dan 2023, berdasarkan data 

dari BPS, BNPB dan sumber lainnya menunjukkan bahwa tidak adanya kejadian 

bencana banjir yang terjadi di Kecamatan Telukbetung Timur. Hal ini dipengaruhi 

oleh faktor alam dan proses mitigasi bencana yang dilakukan  baik oleh masyarakat 

maupun pemerintah dalam menyikapi, mengantisipasi dan mencegah agar tidak 

terjadi bencana banjir seperti pada tahun 2020. 
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Pada tahun 2020 tepatnya pada tanggal 30 Maret telah terjadi banjir bandang 

di dua kelurahan di Kecamatan Telukbetung Timur, yaitu kelurahan Keteguhan dan 

Sukamaju. Banjir bandang ini terjadi disebabkan oleh hujan deras yang membuat 

debit air di Sungai Way Keteguhan naik, sehingga meluap ke permukiman warga. 

Akibatnya, ratusan rumah rusak sedang hingga berat dikarenakan terendam lumpur, 

18 rumah warga juga hanyut terbawa arus air dan memakan satu korban meninggal 

dunia. Wali Kota Bandar Lampung Herman HN mengatakan, Banjir ini karena 

faktor alam yang diakibatkan derasnya hujan di lereng gunung di wilayah 

Kabupaten Pesawaran. Banjir bandang dan material lumpur yang terbawa banjir 

merupakan sedimentasi sungai. 

Alasan mengapa peneliti tertarik untuk memilih dan melakukan penelitian di 

Kecamatan Telukbetung Timur karena di daerah ini merupakan kawasan dengan 

kondisi geografis atau kondisi fisik lingkungan yang beragam. Dengan keragaman 

kondisi geografis tersebut, peneliti ingin meneliti daerah mana saja yang 

mempunyai tingkat kerawanan banjir yang rendah hingga tinggi. Daerah 

Telukbetung timur ini dianggap rawan banjir karena berada di dataran rendah dan 

terletak di dekat muara Sungai Way Sekampung dan Sungai Way Keteguhan. 

Selain itu, daerah ini juga sering dilanda banjir saat musim hujan. Oleh sebab itu 

peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang faktor atau parameter-parameter 

penyebab bencana banjir seperti curah hujan, jenis tanah, penggunaan lahan, 

kemiringan lereng, ketinggian tempat, dan Daerah Aliran Sungai (DAS) yang 

terdapat di Kecamatan Telukbetung Timur. 

Bencana banjir juga disebabkan oleh hujan deras yang terus menerus dan 

terjadi erosi di Sungai, sehingga air naik ke permukaan. Berdasarkan permasalahan 

banjir pada Kecamatan Telukbetung timur yang telah dipaparkan, bahwasannya 

penting adanya mitigasi bencana dikarenakan banjir dapat merusak lingkungan dan 

dapat merugikan masyarakat, dan penting juga untuk mengetahui bagaimana 

partisipasi masyarakat dalam mengurangi tingkat resiko banjir sehingga hal tersebut 

dapat meminimalisir dan sebagai upaya mitigasi bencana banjir yang ada di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. 

Melihat dan mengingat begitu besarnya dampak banjir yang terjadi di 

Kecamatan Telukbetung Timur, maka perlu diwaspadai wilayah-wilayah yang 
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menjadi kawasan rawan banjir baik oleh masyarakat yang tinggal di kecamatan 

tersebut maupun bagi pemerintah daerah setempat selaku pembuat kebijakan. Oleh 

karena itu sebagai salah satu penerapan mitigasi bencana untuk meminimalisir 

risiko pada saat terjadinya banjir dibutuhkan peta yang memetakan atau 

menggambarkan daerah mana saja yang menjadi daerah rawan banjir dengan 

menggunakan dan memanfaatkan penginderaan jauh dan Sistem Informasi 

Geografis (SIG). 

Kebutuhan data  terkini dan  akurasi  tinggi pada  areal  yang  luas  dibutuhkan  

untuk  memantau perubahan  satu  kesatuan  pengelolaan dan perubahan di suatu 

wilayah. Aplikasi SIG sangat dibutuhkan untuk  membantu keterbatasan dana, 

waktu dan tenaga kerja namun diperoleh akurasi tinggi secara mudah, cepat dan 

murah. SIG  memberikan  solusi  untuk  mengoptimalkan upaya penyelesaian 

masalah banjir dengan cepat, mudah dan akurat dengan menggunakan metode 

tumpang  susun  (overlay)  terhadap  parameter-parameter  banjir,  seperti:  

intensitas curah hujan, jenis tanah, bentuk  lahan,  ketinggian tempat, kemiringan 

lereng, dan bentuk DAS. 

Pemetaan daerah rawan bencana dilakukan dengan metode non-sistematik, 

yaitu menggunakan data dan informasi yang telah tersedia dari survei-survei 

terdahulu dan dilengkapi dengan peta-peta pendukung. Pemetaan ini dapat 

dilakukan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG).  

Salah satu upaya untuk meminimalkan dampak negatif  dari bencana banjir 

yakni dengan menyediakan peta daerah rawan banjir yang dapat dipakai sebagai 

salah satu acuan untuk perencanaan penanggulangan dini bencana banjir dan 

sebagai salah satu penerapan mitigasi bencana. Peneliti melihat dan mencari 

informasi terkait daerah mana saja yang menjadi daerah rawan banjir di Kecamatan 

Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. Meski di Kecamatan Telukbetung 

Timur sudah bertahun-tahun menjadi daerah langganan banjir namun belum ada 

peta kawasan rawan banjir yang dibuat khusus untuk kecamatan tersebut, oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan melakukan 

analisis dan memetakan kawasan rawan banjir di kecamatan tersebut dengan judul 

“Pemetaan Daerah Rawan Banjir menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) 

di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Banjir menyebabkan terendamnya beberapa daerah dan menimbulkan kerugian 

rusaknya rumah para warga di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar 

Lampung yang disebabkan oleh berbagai faktor atau parameter seperti curah 

hujan, jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng, ketinggian tempat, dan 

Daerah Aliran Sungai (DAS) 

2. Tidak adanya sistem informasi mengenai pemetaan daerah rawan banjir 

sehingga belum optimalnya langkah antisipasi bencana dan penerapan mitigasi 

bencana bagi masyarakat di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar 

Lampung. 

3. Belum adanya peta tingkat rawan banjir yang dibuat khusus untuk memetakan 

daerah mana saja yang menjadi daerah rawan banjir di Kecamatan  Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada pemetaan 

daerah rawan banjir menggunakan ArcGIS 10.8 melalui proses tumpang susun 

(overlay) enam parameter kerawanan banjir, yaitu curah hujan, jenis tanah, 

penggunaan lahan, kemiringan lereng, ketinggian tempat, dan Daerah Aliran 

Sungai (DAS). 

 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pemetaan daerah 

rawan banjir menggunakan tumpang susun (overlay) enam parameter kerawanan 

banjir di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung?” 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rincian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pemetaan daerah rawan banjir menggunakan tumpang susun 

(overlay) enam parameter penentu kerawanan banjir di Kecamatan Telukbetung 

Timur Kota Bandar Lampung. 

 

1.6 Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

pemetaan daerah rawan banjir menggunakan Sistem Informasi Geografis 

(SIG). 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis 

1) Untuk menyusun skripsi sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

Sarjana Pendidikan. 

2) Menambah pengetahuan dan keterampilan mengenai pemetaan daerah 

rawan banjir menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. 

 

b. Bagi Masyarakat Kecamatan Telukbetung Timur  

Manfaat praktis bagi masyarakat di kecamatan Telukbetung Timur, yaitu 

agar dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap banjir ataupun melakukan 

penyesuaian penggunaan lahan yang tepat untuk meminimalisir tingkat 

kerusakan dan kerugian akibat terjadinya bencana banjir. 

   

c. Bagi pemerintah Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber data tentang tingkat kerawanan 

banjir yang ada di Kecamatan Telukbetung Timur yang dapat digunakan 

sebagai pedoman pemerintah setempat dalam membuat kebijakan sebagai 

upaya pencegahan bencana banjir.  
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1.7 Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan masalah yang ada, ruang lingkup dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup subjek pada penelitian ini adalah daerah rawan banjir. 

2. Ruang lingkup objek penelitian adalah pemetaan daerah rawan banjir. 

3. Ruang lingkup tempat penelitian adalah Kecamatan Telukbetung Timur Kota 

Bandar Lampung. 

4. Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2023-2024. 

5. Ruang lingkup ilmu penelitian adalah Sistem Informasi Geografis (SIG).



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Geografi 

Secara etimologi, geografi diambil dari dua kata bahasa Yunani, yaitu “geo” 

yang berarti bumi, dan “graphein” yang artinya tulisan. Sedangkan geografi secara 

harfiah adalah ilmu yang mempelajari tentang bumi, penduduk, flora, fauna, udara, 

iklim, dan segala hal yang berinteraksi dengannya. Walaupun disebut sebagai 'ilmu 

bumi' atau 'tulisan tentang bumi', geografi tidak hanya mengkaji hal-hal yang berada 

di permukaan bumi, tetapi juga di luar angkasa. 

Menurut Bintarto (1977), Geografi ialah ilmu pengetahuan yang mencitrakan, 

menerangkan sifat sifat bumi, menganalisis gejala-gejala alam, dan penduduk, serta 

mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi 

dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Geografi juga merupakan ilmu yang 

mempelajari hubungan kompleks antara manusia dan lingkungan alam. Dalam 

penelitian pemetaan daerah rawan banjir, geografi sangat penting karena 

melibatkan pemahaman dan analisis tentang berbagai aspek fisik, sosial, dan 

ekonomi suatu daerah yang mempengaruhi kecenderungan terjadinya banjir. 

Menurut seminar lokakarya nasional geografi di IKIP Semarang Tahun 1989, 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 

geosfer dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks 

keruangan. Para ahli geografi Indonesia yang tergabung dalam Ikatan Geografi  

Indonesia (IGI) pada seminar dan lokakarya nasional di Semarang sepakat 

mengenai objek studi geografi, yaitu objek material dan objek formal. Objek 

material geografi merupakan sasaran atau yang dikaji dalam studi geografi, yaitu 

fenomena geosfer. Sedangkan objek formal geografi merupakan metode 

pendekatan yang digunakan dalam mengkaji suatu masalah, yaitu dilakukan dengan 

sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan.
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2.2 Bencana Banjir 

2.2.1 Pengertian Banjir 

Banjir adalah salah satu bencana alam yang menjadikan kondisi daratan 

tergenang oleh aliran air dalam volume yang berlebihan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian banjir adalah “berair banyak dan deras, 

kadang-kadang meluap, air yang banyak dan mengalir deras, serta peristiwa 

terbenamnya daratan karena volume air meningkat”. Undang-undang No. 24 Tahun 

2007 mendefinisikan banjir yakni sebagai fenomena atau peristiwa dimana 

terendamnya suatu daerah atau daratan yang diakibatkan karena volume air yang 

meningkat.  

Banjir merupakan fenomena alam dimana terdapat kelebihan air yang tidak 

terserap oleh jaringan drainase setempat, sehingga mengakibatkan banjir yang 

merugikan. Kerugian yang diakibatkan oleh banjir seringkali sulit diatasi baik oleh 

masyarakat maupun instansi terkait. Banjir disebabkan oleh beberapa faktor, antara 

lain kondisi resapan air hujan, durasi dan intensitas curah hujan, tutupan lahan, 

kondisi topografi, dan kapasitas jaringan drainase. 

Bencana banjir tidak hanya terjadi di perkotaan, daerah pedesaan yang 

memiliki wilayah resapan air yang luas pun dapat mengalaminya. Tentunya banjir 

di perkotaan dan pedesaan disebabkan oleh faktor-faktor yang berbeda dan 

menimbulkan dampak kerugian yang berbeda pula.  

Hal tersebut senada dengan pendapat Nuryanti dkk. (2018) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pemetaan Daerah Rawan Banjir Dengan 

Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi   Geografis di Kecamatan Kupang Timur 

Kabupaten Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur”, banjir merupakan peristiwa 

dimana daratan yang biasanya kering menjadi tergenang air yang disebabkan oleh 

tingginya curah hujan dan topografi wilayah berupa dataran rendah hingga cekung 

ataupun kemampuan infiltrasi tanah rendah sehingga tanah tidak mampu menyerap 

air. 

 

2.2.2 Jenis-jenis Banjir 

Menurut Yulaelawati dan Syihab (2007), ada tiga jenis banjir yang umumnya 

terjadi yaitu sebagai berikut. 

https://rimbakita.com/bencana-alam/
https://kbbi.web.id/banjir
https://kbbi.web.id/banjir
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a) Banjir Bandang 

Banjir bandang adalah banjir besar yang terjadi secara tiba-tiba dan 

hanya berlangsung sesaat. Banjir bandang umumnya disebabkan oleh curah 

hujan dengan intensitas tinggi yang menyebabkan peningkatan aliran sungai 

yang cepat. Biasanya longsoran terjadi di hulu, kemudian material longsoran 

tersebut menyumbat aliran sungai dan membentuk bendungan alam. ketika 

bendungan alam tidak sanggup untuk menahan aliran air, material longsoran 

tersebut runtuh dan menyebabkan banjir yang cukup besar dan dalam waktu 

singkat. 

 

b) Banjir Sungai 

Banjir sungai biasanya disebabkan oleh kejadian curah hujan yang besar 

dan berkepanjangan di Daerah Aliran Sungai (DAS). Selain itu juga 

menyebabkan air sungai yang ada meluap sehingga menyebabkan banjir dan 

menggenangi daerah sekitarnya. Tidak seperti banjir bandang, banjir sungai 

cenderung tumbuh secara bertahap dan seringkali merupakan banjir musiman 

yang berlangsung selama berhari-hari atau berminggu-minggu. 

 

c) Banjir Pantai 

Banjir pantai adalah suatu fenomena banjir yang terjadi di daerah pantai 

atau wilayah pesisir. Banjir pantai berkaitan dengan adanya badai siklon 

tropis dan pasang surut air laut sehingga membanjiri wilayah daratan yang 

berdekatan dengan pantai. Banjir besar yang terjadi dari hujan sering 

diperburuk oleh gelombang badai yang diakibatkan oleh angin yang terjadi 

di sepanjang pantai. Pada banjir ini air laut membanjiri daratan karena satu 

atau kombinasi pengaruh-pengaruh dari air pasang yang tinggi atau 

gelombang badai. 

 

2.2.3 Faktor Penyebab Banjir 

Andi Jafrianto dkk. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Tingkat Kerawanan Banjir di Kelurahan Wonoboyo Menggunakan Sistem 

Informasi Geografis”, menyatakan bahwa faktor penyebab banjir yang terjadi di 
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Indonesia merupakan kombinasi antara faktor alam dan faktor manusia. Faktor 

alam penyebab banjir dapat berupa curah hujan yang tinggi maupun erosi tanah 

pada daerah hulu yang menyebabkan pendangkalan sungai. Faktor manusia 

penyebab banjir dapat berupa pembuangan sampah sembarangan di aliran sungai, 

membangun rumah di bantaran sungai, maupun penebangan pohon yang dapat 

mengakibatkan berkurangnya penyerapan air hujan oleh tanaman. Lebih jauh lagi, 

faktor penyebab banjir dipaparkan sebagai berikut. 

a) Pengaruh aktivitas manusia, seperti:  

1) Membuang sampah sembarangan yang mengakibatkan tersumbatnya 

saluran-saluran air, terutama di permukiman penduduk. 

2) Permukiman di dataran dan pembangunan di daerah dataran banjir dengan 

mengubah saluran-saluran air yang tidak direncanakan dengan baik. 

Bahkan terkadang jalur aliran sungai diubah menjadi pemukiman 

akibatnya, saat musim hujan, sungai menjadi tidak lancar dan 

menimbulkan banjir. 

3) Pemanfaatan dataran rawan banjir yang digunakan untuk pemukiman atau 

kegiatan industri 

4) Penggundulan hutan yang berakibat pengurangan kemampuan resapan air 

tanah dan meningkatkan larian tanah permukaan (erosi). Erosi yang terjadi 

bisa menyebabkan sedimentasi di permukaan sungai dan menjadikan 

sungai dangkal dan mengganggu jalannya air. 

 

b) Kondisi alam yang bersifat tetap (statis) seperti:  

1) Kondisi geografi yang berada pada daerah yang sering terkena badai atau 

siklon, misalnya beberapa kawasan di Bangladesh  

2) Kondisi topografi yang cekung, yang merupakan dataran banjir, seperti 

kota Bandung yang berkembang pada Cekungan Bandung  

3) Kondisi alur sungai, seperti kemiringan dasar sungai yang datar, berkelok-

kelok seperti meander, timbulnya sumbatan atau berbentuk seperti botol 

(bottle neck) dan adanya sedimentasi sungai membentuk sebuah pulau 

(ambal sungai). 
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c) Peristiwa alam yang bersifat dinamis, seperti:  

1) Curah hujan yang tinggi  

2) Terjadinya pembendungan atau arus balik yang sering terjadi di muara 

sungai atau pertemuan sungai besar  

3) Penurunan muka tanah atau amblesan, dapat di akibatkan oleh  

pengambilan air tanah yang berlebihan sehingga  mengakibatkan muka 

tanah menjadi rendah  

4) Pendangkalan dasar sungai karena sedimentasi yang cukup tinggi  

 

2.2.4 Parameter Kerentanan Banjir 

Menurut Hernoza dkk. (2020) parameter yang menentukan kerentanan banjir 

di suatu daerah diantaranya; curah hujan, jenis tanah, penggunaan lahan, ketinggian 

tempat, kemiringan lereng, dan Daerah Aliran Sungai (DAS). 

a) Curah Hujan 

Hujan terjadi ketika air menguap dari permukaan bumi, termasuk lautan, 

danau, sungai, tanah, dan tumbuhan. Pada suhu tertentu, uap air mengalami 

proses pendinginan yang disebut kondensasi. Selama kondensasi, uap air gas 

berubah menjadi tetesan air kecil yang mengapung di angkasa. Ketika tetesan 

ini bergabung menjadi besar dan berat, mereka jatuh ke permukaan bumi. 

Proses ini disebut presipitasi atau hujan. Banyaknya hujan yang jatuh pada 

suatu daerah selama periode waktu tertentu disebut curah hujan atau 

presipitasi. 

Curah hujan memiliki pengaruh yang besar terhadap bencana banjir karena 

curah hujan merupakan penyebab meluapnya air sungai dan tergenangnya air 

di daerah yang memiliki serapan rendah. Banjir akan terjadi jika curah hujan 

yang turun memiliki intensitas yang cukup tinggi dalam waktu yang relatif 

lama. Hujan memiliki ukuran butiran yang berbeda-beda. Berdasarkan 

ukuran butirannya, hujan dibedakan sebagai berikut:  

1) Hujan gerimis, diameter butir-butir air hasil kondensasi kurang dari 0,5 

mm.   
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2) Hujan salju, terdiri atas kristal-kristal es dengan suhu udara di bawah titik 

beku.   

3) Hujan batu es, merpakan curahan batu es yang turun dalam uap panas dari 

awan dengan suhu udara di bawah titik beku.   

4) Hujan deras, yaitu curahan air yang turun dari awan dengan suhu udara di 

atas titik beku dan diameter. 

 

b) Jenis Tanah 

Tanah yang sangat halus memiliki kemungkinan banjir yang tinggi, tanah 

yang kasar memiliki kemungkinan banjir yang rendah. Hal ini karena 

semakin halus permukaan tanah, semakin sulit aliran permukaan dari hujan 

dan banjir sungai untuk menembus tanah sehingga menyebabkan banjir. 

Jenis tanah yang mempengaruhi permeabilitas. Permeabilitas adalah 

kemampuan tanah untuk melewatkan air. Air dapat mengalir dalam garis 

lurus melalui tanah hampir sepanjang waktu. Dengan kata lain, jalur atau 

garis yang dilalui air adalah garis yang bentuknya beraturan. Permeabilitas 

didefinisikan sebagai laju pergerakan cairan dalam media berpori jenuh, atau 

juga didefinisikan sebagai laju di mana air menembus tanah selama periode 

waktu tertentu. Permeabilitas juga didefinisikan sebagai sifat bahan berpori 

yang memungkinkan aliran permeasi cairan dalam bentuk air atau minyak 

melewati rongga porinya.  

Daerah-daerah yang mempunyai tingkat permeabilitas tanah rendah, 

mempunyai tingkat infiltrasi tanah yang kecil dan runoff yang tinggi. Daerah 

Pengaliran Sungai (DAS) yang karakteristik di kiri dan kanan alur sungai 

mempunyai tingkat permeabilitas tanah yang rendah, merupakan daerah 

potensial banjir. 

Menurut Sugiharyanto dan Nurul Khotimah (2009) jenis-jenis tanah yang 

tersebar di Indonesia diantaranya sebagai berikut: 

1) Organosol, atau dikenal juga dengan istilah tanah gambut, jenis tanah ini 

berasal dari hutan rawa atau rumput rawa. Berwarna coklat hingga 

kehitaman, bertekstur debu lempung dengan konsistensi tidak lekat 
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sampai dengan agak lekat. Jenis tanah ini sangat asam dan rendah unsur 

hara sehingga tidak subur untuk tanaman.  

2) Aluvial, jenis tanah ini berasal dari bahan induk alluvium, tekstur 

beraneka ragam, konsistensi dalam keadaan basah lekat. Biasanya 

tersebar di daerah dataran alluvial sungai, dataran alluvial pantai dan 

daerah cekungan. Jenis tanah ini sangat subuh untuk pertanian.  

3) Regosol, jenis tanah ini berasal dari bahan induk material vulkanik 

piroklastis atau pasir pantai. Bertekstur pasir, struktur berbukit tunggal, 

konsistensi lepas-lepas, pH netral dan kesuburan sedang.  

4) Litosol, jenis tanah ini berupa tanah mineral. Teksturnya bermacam-

macam, terkadang berpasir, terkadang tidak bertekstur, terdapat 

kandungan batu, kerikil dan kesuburannya bervariasi.  

5) Latosol, jenis tanah ini memiliki kedalaman yang dalam, teksturnya 

lempung, struktur remah hingga gumpal, konsistensi gembur hingga 

agak teguh, berwarna coklat merah hingga kuning.  

6) Grumosol, jenis tanah ini berupa tanah mineral yang mempunyai 

perkembangan profil, berasal dari batu kapur. Teksturnya lempung berat, 

strukturnya kersai (granular) di lapisan atas dan gumpal hingga pejal di 

lapisan bawah, konsistensinya sangat lekat bila basah dan sangat keras 

bila kering. Kapasitas absorsi tinggi, permeabilitas lambat dan peka 

erosi.  

7) Podsolik Merah Kuning, jenis tanah ini berasal dari batuan pasir kuarsa, 

kedalamannya dalam. Bertekstur lempung hingga berpasir, strukturnya 

gumpal, konsistensi lekat, bersifat agak asam dan kesuburannya rendah 

hingga sedang.  

8) Podsol, jenis tanah ini bertekstur lempung hingga pasir, struktur gumpal, 

konsistensi lekat, kandungan pasir kuarsanya tinggi, sangat masam 

sehingga kesuburannya rendah, kapasitas pertukaran kation sangat 

rendah, peka terhadap erosi.  

9) Andosol, Jenis tanah ini berasal dari batuan induk abu atau tuff vulkanik, 

berwarna agak coklat kekelabuan hingga hitam, kandungan organik 

tinggi, tekstur geluh berdebu, struktur remah, konsistensi gembur dan 
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bersifat licin berminyak (smeary), terkadang berpadas lunak, agak asam, 

kejenuhan basa tinggi dan daya absorpsi sedang, kelembaban tinggi, 

permeabilitas sedang, dan peka terhadap erosi.  

10) Mediteran Merah Kuning, Jenis tanah berasal dari batuan kapur keras 

(limestone) dan tuff vulkanis bersifat basa. berwarna coklat hingga 

merah, bertekstur geluh hingga lempung, struktur gumpal bersudut, 

konsistensi teguh dan lekat bila basah, daya absorbsi sedang, 

permeabilitas sedang dan peka erosi. Khusus tanah mediteran merah – 

kuning di daerah topografi karst disebut terra rossa.  

11) Hodmorf  Kelabu (gleisol), Jenis tanah ini terdapat di dataran rendah 

atau cekungan dan hampir selalu tergenang air, berwarna kelabu hingga 

kekuningan, tekstur geluh hingga lempung, struktur berlumpur hingga 

masif, konsistensi lekat, dan bersifat asam (pH 4,5 – 6,0).  

 

c) Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan dapat berpengaruh terhadap daerah rawan banjir karena 

berkurangnya daerah resapan sebagai konservasi ruang terbuka hijau bisa 

menyebabkan suatu daerah mengalami bencana banjir. Hal tersebut juga 

berkaitan dengan tutupan lahan di suatu daerah. Badan Standarisasi Nasional 

mengklasifikasikan kelas tutupan lahan di bagi menjadi dua bagian besar, 

yaitu daerah bervegetasi dan tidak bervegetasi.  

1) Pemukiman, yaitu area atau lahan yang digunakan sebagai lingkungan 

tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat tinggal yang 

mendukung kehidupan.  

2) Lahan terbuka, yaitu lahan tanpa tutupan baik yang bersifat alami, maupun 

artifisial.  

3) Sungai, yaitu tempat mengalirnya air yang bersifat alamiah.  

4) Sawah, yaitu area pertanian yang digenangi air atau diberi air baik dengan 

teknologi pengairan, tadah hujan, lebak atau pasang surut yang di cirikan 

oleh pola pematang, dengan ditanami jenis tanaman pangan berumur 

pendek (padi).   
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5) Tambak, yaitu tempat aktivitas untuk pengairan atau penggaraman yang 

tampak pola pematang di sekitar pantai.  

6) Ladang/tegalan, yaitu area yang digunakan untuk kegiatan pertanian 

dengan jenis tanaman semusim di lahan kering.   

7) Kebun, yaitu lahan yang digunakan untuk kegiatan pertanian tanpa 

penggantian tanaman selama 2 tahun.  

8) Semak belukar, yaitu kawasan lahan kering yang telah ditumbuhi berbagai 

vegetasi heterogen dan homogen yang tingkat kerapatannya jarang hingga 

rapat.  

9) Hutan, hutan yang tumbuh dan berkembang di lahan hutan kering dan juga 

basah. 

 

d) Ketinggian Tempat  

Ketinggian tempat adalah salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi kerawanan bencana banjir. Ketinggian tempat mengacu pada 

ketinggian suatu daerah dari permukaan laut atau dataran rendah. Semakin 

tinggi ketinggian tempat suatu daerah, semakin rendah kemungkinan 

terjadinya banjir di wilayah tersebut. 

Hal ini disebabkan karena ketika suatu daerah berada di dataran tinggi, air 

hujan dan air sungai yang meluap akan cenderung mengalir ke daerah yang 

lebih rendah dan akhirnya bermuara ke laut atau sungai besar. Sedangkan 

daerah yang berada di dataran rendah memiliki kemungkinan yang lebih 

besar untuk terkena banjir karena air yang meluap tidak memiliki tempat 

untuk mengalir dan menyebabkan banjir. 

Selain itu, ketinggian tempat juga dapat mempengaruhi intensitas hujan. 

Biasanya, semakin tinggi ketinggian suatu daerah, semakin dingin suhu udara 

di daerah tersebut. Hal ini dapat menyebabkan kondensasi udara dan 

pembentukan awan yang lebih cepat. Dalam kondisi tertentu, awan ini dapat 

menghasilkan hujan lebat dan menyebabkan banjir di daerah yang lebih 

rendah. 
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Oleh karena itu, ketinggian tempat adalah salah satu parameter penting yang 

harus diperhatikan dalam menentukan kerawanan bencana banjir. 

Pemerintah dan masyarakat harus memperhitungkan ketinggian tempat suatu 

daerah dalam merencanakan pembangunan infrastruktur yang dapat 

membantu mencegah terjadinya banjir, seperti pembuatan tanggul, saluran 

drainase, dan lain sebagainya. Selain itu, masyarakat juga harus mengetahui 

tinggi rendahnya ketinggian tempat tempat sekitar mereka agar dapat 

mengambil tindakan pencegahan jika terjadi cuaca ekstrem atau banjir. 

 

e) Kelerengan atau kemiringan lereng 

Kemiringan lereng adalah perbedaan ketinggian tertentu pada relief yang ada 

pada suatu bentuk lahan. Penentuan kemiringan lereng rata-rata pada setiap 

kelompok pemetaan dapat dilakukan dengan membuat hubungan antara titik-

titik. Panjang satu garis menunjukkan kelerengan yang sama. Kemiringan 

lereng menunjukkan karakter daerah yang harus dipertimbangkan dalam 

arahan penggunaan lahan. Kemiringan lahan tiap daerah berbeda-beda tetapi 

secara umum dapat digolongkan menjadi beberapa kelompok. Kemiringan 

lereng dipengaruhi oleh ketinggian tempat terhadap laut karena semakin 

dekat dengan laut cenderung semakin rata (Sinery dkk., 2019).  

Kelerengan merupakan salah satu parameter yang mempengaruhi keretanan 

suatu wilayah terhadap bencana banjir karena kelerengan mempengaruhi 

jumlah dan kecepatan limpasan permukaan air karena semakin landai 

kemiringan lerengnya, maka aliran limpasan permukaan akan menjadi 

lambat dan kemungkinan terjadinya genangan atau banjir menjadi besar.  

Menurut BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana), kemiringan 

lereng yang curam atau terlalu curam dapat meningkatkan risiko terjadinya 

bencana banjir. Lereng yang terlalu curam cenderung membentuk aliran air 

yang lebih cepat dan kuat, dan mempercepat waktu tiba air ke suatu area. 

Kondisi ini dapat menyebabkan banjir, terutama jika volume air yang cukup 

besar dan tidak tertampung dengan baik. Selain itu, kemiringan lereng yang 
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curam juga dapat menyebabkan tanah menjadi labil dan mudah longsor, 

sehingga memperparahi kondisi banjir. 

Sebaliknya, jika kemiringan lereng tidak terlalu curam, air akan lebih mudah 

meresap ke dalam tanah dan lebih sedikit terjadi erosi. Hal ini dapat 

membantu mengurangi risiko banjir. Selain itu, kemiringan lereng yang 

landai juga dapat membantu memperbaiki kualitas tanah dan memungkinkan 

tumbuhnya vegetasi yang dapat menahan air hujan, sehingga mengurangi 

risiko terjadinya banjir. 

Menurut Gunawan (2011), kelas kelerengan lahan digolongkan dalam lima 

tipe sebagai berikut.  

1) Bergunung dengan kelerengan lebih dari 45 % (lebih besar dari 24°). 

2) Berbukit dengan kelerengan 25-45 % atau 14°-24°. 

3) Bergelombang dengan kelerengan 15-25 % atau 8°-14°. 

4) Landai dengan kelerengan 8-15 % atau 5-8°. 

5) Datar dengan kelerengan 0-8 % atau 0-5°. 

 

f) Daerah Aliran Sungai 

Pada PP No. 37 tahun 2012, daerah aliran sungai didefinisikan sebagai suatu 

wilayah daratan yang membentuk satu kesatuan dengan sungai dan anaka-

anak sungainya. Daerah ini mempunyai fungsi sebagai penampung, 

penyimpan dan sebagai daerah alir air ke suatu badan air secara alami. Batas 

DAS di darat merupakan pemisah topografis, seperti punggung bukit, 

sedangkan batas pada laut adalah daerah perairan yang masih dipengaruhi 

oleh aktifitas daratan.  

Pengelolaan DAS dan pemanfaatan yang salah oleh manusia dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada DAS. Diantara penyebabnya adalah 

semakin meningkatnya perubahan penggunaan lahan terutama di daerah 

resapan menjadi lahan pertanian ataupun pemukiman, akibat peningkatan 

jumlah penduduk yang menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan lahan. 

DAS yang telah rusak tidak mampu menahan dan menyimpan air yang jatuh 
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diatasnya, akibatnya air yang jatuh tidak dapat masuk ke dalam tanah, 

melainkan menjadi aliran permukaan. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kerentanan wilayah terhadap bencana banjir. Hal ini dikarenakan semakin 

dekat suatu daerah dengan daerah aliran sungai maka semakin rentan 

terhadap banjir air sungai, sehingga membuat daerah tersebut rawan terhadap 

banjir.  

  

2.2.5 Pengertian Daerah Rawan Banjir 

Daerah rawan banjir adalah daerah yang memiliki potensi untuk mengalami 

banjir, biasanya disebabkan oleh kondisi geografis, lingkungan, dan faktor manusia. 

Daerah rawan banjir seringkali menjadi fokus perhatian karena dapat menyebabkan 

kerusakan dan bahkan kehilangan nyawa. Daerah rawan banjir adalah wilayah yang 

memiliki kondisi topografi, tata guna lahan, dan kondisi hidrologi yang dapat 

menyebabkan terjadinya banjir (Rahmat dkk., 2020). 

Daerah rawan banjir merupakan masalah yang kompleks dan memerlukan 

pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Upaya pencegahan banjir dapat 

dilakukan dengan mengurangi faktor-faktor yang memperburuk kondisi daerah 

yang rawan banjir, seperti alih fungsi lahan dan deforestasi, serta dengan melakukan 

pengelolaan air yang baik. Pemetaan daerah rawan banjir dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai metode seperti memanfaatkan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) untuk memperkirakan potensi banjir di suatu daerah. 

 

2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Menurut ESRI (2004), Sistem Informasi Geografi adalah Sebuah sistem 

untuk mengatur, menganalisa dan menampilkan informasi geografis. Sejalan 

dengan pengertian tersebut, Sistem Informasi Geografis (SIG) atau dalam bahasa 

Ingris disebut Geographic Information System (GIS) dapat diartikan juga sebagai 

sebuah sistem yang didesain untuk menangkap, menyimpan, memanipulasi, 

menganalisa, mengatur, dan menampilkan seluruh jenis data geografis. 

Menurut penelitian Kasnar, S. dkk, (2019) yang berjudul “Kesesuaian 

Pemetaan Daerah Potensi Rawan Banjir Metode Overlay dengan Kondisi 
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Sebenarnya di Kota Kendari” menyatakan bahwa sistem informasi geografis 

adalah sistem teknologi komputer yang sangat kuat dalam mengolah basis data 

spasial dan non-spasial, menggeser lokasi geografis dengan informasi deskriptif, 

dan memungkinkan pengguna dengan mudah membuat peta dan menganalisis 

informasi dalam berbagai cara. Lebih lanjut, mereka meyakini bahwa 

perkembangan teknologi sistem informasi geospasial akan memudahkan pengguna 

data geospasial untuk menyimpan, mengolah dan menganalisis data geospasial 

dengan lebih mudah, cepat dan interaktif, serta akan membantu daerah rawan banjir 

dapat diidentifikasi dengan cepat dan akurat. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Sistem Informasi geografi 

(SIG) adalah suatu sistem informasi yang digunakan untuk memasukkan, 

mengolah, hingga menganalisis data geografis hingga keluarannya (output) bisa 

dimanfaatkan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait 

perencanaan yang berkaitan dengan wilayah tempat manusia tinggal. Kemampuan 

SIG dapat di selaraskan dengan pengindraan jauh. Penginderaan jauh atau Indraja 

atau remotre sensing adalah ilmu pengetahuan dan seni untuk memperoleh 

informasi dari onjek yang ada dipermukaan bumi tanpa bersentuhan langsung 

dengan objek yang diteliti tersebut.  

Penerapan SIG merupakan salah satu alternatif yang cocok untuk berperan 

sebagai penyedia informasi tentang berbagai parameter penyebab potensi banjir di 

suatu daerah. Saat menggunakan SIG, data yang dibutuhkan untuk memetakan 

daerah rawan banjir berasal dari data sekunder berupa foto udara dan peta tematik. 

Berbagai peta tematik yang diperoleh melalui analisis penginderaan jauh atau 

metode lain dapat digabungkan untuk membuat peta turunan. Data yang terkumpul 

diolah untuk mendapatkan informasi baru menggunakan SIG melalui proses 

skoring. 

Pada tahap pemasukan data, yang diperlukan untuk penyusunan peta tingkat 

kerawanan banjir dapat dilakukan melalui digitasi peta. Sesudah semua data spasial 

dimasukkan dalam komputer, kemudian dilakukan pemasukan data atribut dan 

pemberian harkat. Untuk memperoleh nilai kawasan rawan banjir dilalukan 

tumpang susun peta-peta tematik yang merupakan parameter penentu rawan banjir, 

yaitu peta kemiringan lereng, peta ketinggian, peta tanah, dan peta penutupan atau 
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penggunaan lahan. Proses tumpang susun peta dengan mengaitkan data atributnya, 

melalui manipulasi dan analisa data.  

Pengolahan dan penjumlahan harkat dari masing-masing parameter akan 

menghasilkan harkat baru yang berupa nilai potensi rawan banjir, kemudian 

dengan mempertimbangkan kriteria rawan banjir, maka potensi banjir tersebut 

dibagi kedalam kelas-kelas rawan banjir, untuk kajian banjir, peta tematik hasil 

interpretasi citra dapat digabung dengan peta-peta lainnya yang telah disusun 

dalam data dasar SIG melalui proses digitasi. Peta-peta tersebut adalah peta 

kemiringan lereng, peta geologi, peta jenis tanah, peta penutupan atau penggunaan 

lahan, dan peta-peta lain yang berhubungan dengan terjadinya banjir. 

Melalui metode tumpang susun atau overlay dan pengharkatan dengan SIG 

maka akan dihasilkan kelas-kelas rawan banjir. Hasil dari kelas-kelas tersebut 

dipresentasikan dalam bentuk peta daerah rawan banjir, sehingga dapat dilihat 

distribusi keruangannya. Dari peta daerah rawan banjir itu para pengguna dan 

pengambil keputusan dapat memanfaatkan untuk mengantisipasi banjir di daerah 

penelitian, sehingga kerugian-kerugian yang ditimbulkan dapat diminimalisir atau 

bahkan agar tidak terjadinya kerugian yang tidak diinginkan. 

 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dapat memperluas pandangan dan pengetahuan bagi 

peneliti juga dapat menghindari pengulangan dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan oleh orang lain atau untuk menjaga originalitas penelitian. Penelitian 

yang berhubungan dengan penelitian tentang “Pemetaan Daerah Rawan Banjir 

menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) di Kecamatan Telukbetung Timur 

Kota Bandar Lampung”. Berikut adalah beberapa penelitian yang dipandang 

relevan dengan penelitian ini.
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Tabel 2.1. Penelitian yang Relevan 

No. Nama Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Jenis Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Anwari dan 

Masdukil 

Makruf 

Pemetaan Wilayah Rawan Bahaya 

Banjir di Kabupaten Pamekasan 

Berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG) 

  

Jurnal Penelitian ini sama-sama 

memetakan daerah rawan 

bencana berbasis sistem 

informasi geografis  

Perbedaan Wilayah 

Penelitian  

2. Amelia Sarita 

Safira  Pemetaan Daerah Rawan Banjir di 

Kecamatan Semaka dan 

Kecamatan Bandar Negeri 

Semuong Menggunanakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG) 

Skripsi Penelitian ini sama-sama 

memetakan daerah rawan 

bencana berbasis sistem 

informasi geografis  

Perbedaan Wilayah 

Penelitian 

3. Odi 

Nurdiawan, 

Harumi Putri  

Pemetaan Daerah Rawan Banjir 

Berbasis Sistem Informasi 

Geografis dalam Upaya 

Mengoptimalkan Langkah 

Antisipasi Bencana  

Jurnal Penelitian ini sama-sama 

memetakan daerah rawan 

bencana berbasis sistem 

informasi geografis 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode Systems 

Development Life 

Cycle dengan model 

Waterfall  

4. Mukti Ali, S. 

Trisutomo, dkk  

Pemetaan Daerah Rawan Banjir 

Berbasis Sistem Informasi 

Geografis (GIS) di Pesisir Danau 

Tempe Kabupaten Wajo  

Jurnal Penelitian ini sama-sama 

memetakan daerah rawan 

bencana berbasis sistem 

informasi geografis  

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

dan menggunakan 

teknik Analisis 

deskriptif kualitatif  
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2.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

Banjir di Kecamatan 

Telukbetung Timur Kota 

Bandar Lampung 

Terdapat tiga jenis banjir 

yang terjadi disebabkan oleh 

faktor penyebab banjir yang 

berbeda-beda. 

Terdapat enam parameter 

yang menentukan 

kerawanan banjir. 

Analisis dan pemetaan daerah 

rawan banjir di Kecamatan 

Telukbetung Timur mulai dari 

tahapan pengolahan data 

(skoring) hingga tumpang 

susun (overlay) 

Peta Daerah Rawan Banjir di 

Kecamatan Telukbetung Timur. 

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 



 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya adalah cara ilmiah yang digunakan untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur sehingga data 

yang terdiri dari angka-angka dapat di analisis. Dalam penelitian ini, metode 

kuantitatif bertujuan untuk mengetahui wilayah yang tergolong dalam daerah 

rawan banjir yang berada di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung 

dengan cara menghitung skoring pada tiap-tiap parameter banjir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau memberikan informasi 

secara deskriptif dengan pendekatan analisis spasial tentang kondisi daerah rawan 

banjir, meliputi lokasi, karakteristik, faktor penyebab, serta dampak yang 

ditimbulkan oleh banjir. Pengolahan data dalam penelitian ini memanfaatkan 

teknologi Sistem Informasi Geografi (SIG) untuk memvisualisasikan dan 

menganalisis data dalam bentuk peta yang mana hasil peta dari pengolahan tersebut 

akan dibuktikan dengan analisis dokumentasi, survei, observasi, dan wawancara. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian pemetaan daerah rawan banjir memerlukan lokasi penelitian yang 

tepat untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Lokasi penelitian harus dipilih dengan mempertimbangkan beberapa 

faktor, seperti wilayah rawan banjir, ketersediaan data, dan aksesibilitas.
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Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Telukbetung Timur, Kota Bandar 

Lampung, Lampung. Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian di Kecamatan 

Telukbetung Timur dengan alasan dekat dengan lokasi peneliti dan lokasi tersebut 

sering terjadi banjir. Batas geografis kecamatan Telukbetung Timur, yaitu: 

• Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kecamatan Telukbetung 

   Barat dan Kecamatan Telukbetung Selatan 

• Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran 

• Sebelah Timur : Berbatasan dengan Teluk Lampung 

• Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran  

 

Alasan mengapa peneliti tertarik untuk memilih dan melakukan penelitian di 

Kecamatan Telukbetung Timur karena di daerah ini merupakan kawasan dengan 

kondisi geografis atau kondisi fisik lingkungan yang beragam. Dengan keragaman 

kondisi geografis tersebut, peneliti ingin meneliti daerah mana saja yang 

mempunyai tingkat kerawanan banjir yang rendah hingga tinggi. Daerah 

Telukbetung timur ini dianggap rawan banjir karena berada di dataran rendah dan 

terletak di dekat muara Sungai Way Sekampung dan Sungai Way Keteguhan. 

Selain itu, daerah ini juga sering dilanda banjir saat musim hujan. Oleh sebab itu 

peneliti ingin meneliti lebih dalam tentang faktor atau parameter-parameter 

penyebab bencana banjir. 

Peneliti menggunakan data spasial seperti peta curah hujan, jenis tanah, 

penggunaan lahan, ketinggian tempat, kemiringan lereng, dan peta zonasi DAS 

dalam memetakan daerah rawan banjir di Telukbetung Timur. Selain itu, peneliti 

juga dapat melakukan survei lapangan untuk mengumpulkan data primer terkait. 

Dengan memilih lokasi penelitian yang tepat dan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia, penelitian pemetaan daerah rawan banjir di Telukbetung Timur dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat bagi pemerintah dan masyarakat dalam 

upaya mitigasi bencana banjir. Berikut adalah peta lokasi penelitian di Kecamatan 

Telukbetung Timur.
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Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian Kecamatan Telukbetung Timur
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3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2023-2024. 

 

3.3 Alat dan Bahan 

Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:  

1) Laptop, sebagai alat kegiatan penyusunan data penelitian dan kegiatan 

pemetaan. 

2) GPS Essensials sebagai alat untuk menemukan titik koordinat sampel di 

lapangan dan titik lokasi kejadian banjir di Kecamatan Telukbetung Timur.  

3) Software ArcGIS/ArcMAP 10.8 sebagai alat pengolahan data pemetaan 

berbasis digital. 

4) Kamera gawai sebagai alat untuk kegiatan dokumentasi selama proses 

penelitian di lapangan. 

 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1) Data Shapefile Desa, Kecamatan, dan Kabupaten Indonesia. 

2) Data Curah hujan Kecamatan Telukbetung Timur. 

3) Data Jenis tanah Kecamatan Telukbetung Timur. 

4) Data Penggunaan Lahan Kecamatan Telukbetung Timur. 

5) Data Topografi Kecamatan Telukbetung Timur. 

6) Data Kemiringan Lereng Kecamatan Telukbetung Timur. 

7) Data DAS Kecamatan Telukbetung Timur. 

8) Data DEM Bandar Lampung (Digital Elevation Mode)  SRTM 30M. 

9) Citra SAS Planet Kecamatan Telukbetung Timur. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Dalam penelitian populasi digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen 

dari suatu wilayah yang menjadi sasaran penelitian atau merupakan keseluruhan 

dari objek penelitian.  Populasi dari penelitian ini adalah Kecamatan Telukbetung 

Timur. Sementara itu, sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik
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dari populasi, atau sebagian kecil dari anggota populasi yang diperoleh menurut 

prosedur tertentu sehingga populasi dapat diwakili. Dalam penelitian pemetaan 

daerah rawan banjir ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling atau sampel non-acak yang dimaksudkan untuk tujuan tertentu 

atau terdapat pertimbangan khusus dalam pemilihan sampel. Teknik ini digunakan 

karena peneliti ingin memilih sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini dapat membantu peneliti untuk 

menentukan sampel yang memiliki karakteristik atau ciri-ciri yang relevan dengan 

tujuan penelitian, seperti lokasi yang berada di daerah yang rawan banjir.  

Daerah pengambilan sampel diperoleh dengan cara pengambilan sampel 

yang ditargetkan. Artinya, sampel ditentukan dari sudut pandang tertentu atau 

menurut kriteria tertentu yang membuatnya layak untuk dijadikan sampel. Sampel 

untuk penelitian ini adalah tiga kelurahan yang dipilih berdasarkan daerah yang 

paling sering dan berpotensi mengalami bencana banjir. Lokasi tersebut 

diantaranya Kelurahan Keteguhan, Sukamaju dan Kota Karang, dimana di tiga 

kelurahan ini adalah lokasi untuk melaksanakan survei, observasi, wawancara 

dalam pengumpulan data yang dibutuhkan untuk pemetaan daerah rawan banjir di 

Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar Lampung. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel (DOV) 

Variabel adalah gejala-gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam 

jenisnya, maupun dalam tingkatannya (Suharsimi Arikunto, 2005). Menurut 

Sugiyono (2007), variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk 

diamati variabel itu sebagai atribut sekelompok orang atau obyek yang mempunyai 

variasi antara satu dengan lainnya dalam kelompok itu. Dari kedua pengertian 

diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa variabel penelitian adalah gejala yang 

menunjukkan variasi dan menjadi obyek penelitian.  

Definisi Operasional Variabel (DOV) merupakan definisi yang dimaksud 

oleh peneliti dalam menjawab rumusan masalah supaya peneliti juga tahu arah dan 

cara yang akan dilakukan di penelitiannya. Untuk menghindari adanya kesalahan 

pengertian dalam memahami variabel-variabel pada penelitian ini, maka akan 



32 

 

 
 

diberikan definisi operasional variabel sebagai penjabaran lebih lanjut dan spesifik. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang akan diteliti, yaitu: 

a. Pemetaan daerah rawan banjir menggunakan proses tumpang susun 

(overlay) 

Pemetaan daerah rawan banjir adalah suatu kegiatan dalam pembuatan peta 

yang menggambarkan tingkat kerawanan banjir di wilayah tertentu. Definisi dari 

proses tumpang susun (overlay) pada penelitian ini adalah suatu proses atau 

metode dari Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan melakukan tumpang 

susun atau melapiskan data peta parameter-parameter yang berisi informasi 

dengan karakteristik masing-masing. Dengan kata lain, proses overlay 

menampilkan beberapa peta digital secara berdampingan dengan data spasial dan 

atribut. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas mengenai bagaimana 

pemetaan daerah rawan banjir menggunakan tumpang susun (overlay) parameter 

daerah rawan banjir, yaitu: 

1) Tahapan atau proses pemetaan daerah rawan banjir dimulai dari proses 

penentuan dan pemberian skor atau skoring dari masing-masing parameter 

penyebab banjir, proses penentuan skor ini akan peneliti bahas lebih lanjut di 

bagian teknik pengolahan data. 

2) Kemudian dilanjutkan dengan proses pembuatan peta dari masing-masing 

parameter. Pada proses pemetaan parameter ini peneliti menggunakan 

software, yaitu ArcGIS/ArcMAP 10.8. Dalam hal ini peneliti akan melakukan 

pengolahan data atribut dan spasial yang akan diolah dan dibuat menjadi 

beberapa peta pada setiap parameter yang digunakan, yaitu peta curah hujan, 

peta jenis tanah, peta penggunaan lahan, peta kemiringan lereng, peta 

ketinggian tempat, dan peta zonasi (buffer) Daerah Aliran Sungai (DAS).  

3) Proses selanjutnya, yaitu peneliti melakukan proses tumpang susun (overlay) 

menggunakan tool intersect atau union pada ArcGIS. Dimana nilai untuk 

setiap parameter yang dioverlay akan menghasilkan nilai yang menentukan 

tingkat kerawanan suatu wilayah terhadap banjir.  

4) Setelah mendapatkan nilai tingkat kerawanan banjir hasil dari pemrosesan 

pemberian skor dan overlay yang telah dijelaskan sebelumnya, proses 

selanjutnya peneliti akan melakukan proses pengolahan data atribut berupa 
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perhitungan skor total, pemberian nilai interval kelas kerawanan banjir 

dengan lima tingkat klasifikasi daerah rawan banjir. Selanjutnya peneliti 

akan melakukan proses perhitungan luasan rawan banjir di Kecamatan 

Telukbetung Timur. 

5) Setelah dilakukan beberapa tahapan tumpang susun (overlay) yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka akan dihasilkan peta unit lahan dan peta daerah 

rawan banjir Kecamatan Telukbetung Timur. 

6) Selanjutnya, hasil peta daerah rawan banjir tersebut akan 

ditumpangsusunkan dengan titik lokasi kejadian banjir yang akan didapatkan 

melalui proses plotting langsung di lapangan menggunakan aplikasi GPS 

Essensials.  

 

b. Tingkat klasifikasi daerah rawan banjir 

Pada variabel ini akan dilakukan evaluasi dan pengukuran terhadap semua 

data pada setiap parameter yang digunakan untuk menentukan wilayah rawan 

banjir. Pada peta daerah rawan banjir ini peneliti membagi dalam lima tingkat 

klasifikasi daerah rawan banjir dengan beberapa kriteria. Penjelasannya sebagai 

berikut. 

1) Kerawanan banjir klasifikasi sangat rawan 

Klasifikasi kerawanan banjir dikatakan sangat rawan ketika setiap parameter 

memiliki skor 5, dimana apabila kriteria parameter curah hujan sangat lebat 

dengan rata-rata curah hujan mencapai >2500 mm/tahun. Kriteria parameter 

jenis tanah dengan tekstur sangat halus seperti tanah Aluvial, Planosol, 

Hidromorf Kelabu, Laterik, Air tanah. Kriteria parameter penggunaan lahan, 

yaitu pemukiman dan tubuh air. Kriteria parameter ketinggian tempat 0-50 

m. Kriteria kemiringan lereng yang datar dengan kemiringan 0-8%. Kriteria 

parameter Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan jarak aliran sungai sejauh 0-

25 meter dari permukiman. 

 

2) Kerawanan banjir klasifikasi rawan 

Klasifikasi kerawanan banjir dikatakan rawan ketika setiap parameter 

memiliki skor 4, dimana apabila kriteria parameter curah hujan lebat dengan 
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rata-rata curah hujan mencapai 2001-2500 mm/tahun. Kriteria parameter 

jenis tanah dengan tekstur halus seperti tanah Latosol. Kriteria parameter 

penggunaan lahan, yaitu sawah dan tambak. Kriteria parameter ketinggian 

tempat 51-100 m. Kriteria kemiringan lereng yang landai dengan kemiringan 

>8-15%. Kriteria parameter Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan jarak aliran 

sungai sejauh 26-50 meter dari permukiman.  

 

3) Kerawanan banjir klasifikasi sedang 

Klasifikasi kerawanan banjir dikatakan sedang ketika setiap parameter 

memiliki skor 3, dimana apabila kriteria parameter curah hujan sedang 

dengan rata-rata curah hujan mencapai 1501-2000 mm/tahun. Kriteria 

parameter jenis tanah dengan tekstur sedang seperti tanah hutan, coklat, tanah 

mediteranian. Kriteria parameter penggunaan lahan, yaitu ladang, tegalan, 

dan kebun. Kriteria parameter ketinggian tempat 101-150 m. Kriteria 

kemiringan lereng yang agak curam dengan kemiringan >15-25%. Kriteria 

parameter Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan jarak aliran sungai sejauh 51-

75 meter dari permukiman.  

 

4) Kerawanan banjir klasifikasi tidak rawan 

Klasifikasi kerawanan banjir dikatakan tidak rawan ketika setiap parameter 

memiliki skor 2, dimana apabila kriteria parameter curah hujan ringan 

dengan rata-rata curah hujan mencapai 1000-1500 mm/tahun. Kriteria 

parameter jenis tanah dengan tekstur kasar seperti tanah andosol, laterik, 

grumusol, podsol, dan podsolik. Kriteria parameter penggunaan lahan, yaitu 

semak belukar. Kriteria parameter ketinggian tempat 151-250 m. Kriteria 

kemiringan lereng yang curam dengan kemiringan >25-45%. Kriteria 

parameter Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan jarak aliran sungai sejauh 76-

100 meter dari permukiman.  

 

5) Kerawanan banjir klasifikasi sangat tidak rawan 

Klasifikasi kerawanan banjir dikatakan sangat tidak rawan ketika setiap 

parameter memiliki skor 1, apabila kriteria parameter curah hujan dengan 
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rata-rata curah hujan mencapai <1000 mm/tahun. Kriteria parameter jenis 

tanah dengan tekstur sangat kasar seperti tanah regosol, litosol, organosol, 

dan renzina. Kriteria parameter penggunaan lahan, yaitu hutan. Kriteria 

parameter ketinggian tempat >250 m. Kriteria kemiringan lereng yang sangat 

curam dengan kemiringan >45%. Kriteria parameter Daerah Aliran Sungai 

(DAS) dengan jarak aliran sungai sejauh >100 meter dari permukiman.  

 

c. Parameter yang menjadi objek penelitian dalam pemetaan daerah 

rawan banjir 

1) Curah Hujan 

Curah hujan adalah jumlah hujan yang jatuh pada suatu wilayah dalam 

periode tertentu. Dalam penelitian daerah rawan banjir ini, peneliti akan 

mencari dan mendapatkan data curah hujan dengan melaksanakan 

penelitian di Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) 

Provinsi Lampung untuk mendapatkan informasi tentang rata-rata curah 

hujan per hari, per bulan dan per tahun di Kecamatan Telukbetung Timur. 

Definisi operasional curah hujan dalam penelitian ini adalah curah hujan 

di wilayah Kecamatan Telukbetung Timur dan dapat diklasifikasikan 

berdasarkan kriteria-kriteria yang tertentu. Kriteria dalam parameter curah 

hujan ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1. Kriteria parameter curah hujan terhadap kerawanan banjir 

Sumber: Kusumo Probo dan Evi Nurasari (2016) dengan modifikasi 

penulis 

 

 

 

 

 

 

No. 
Rata-rata Curah 

Hujan (mm/tahun) 
Klasifikasi Kerawanan banjir 

1. >2500 Sangat lebat Sangat rawan 

2. 2001-2500 Lebat Rawan 

3. 1501-2000 Sedang Sedang 

4. 1000-1500 Ringan Tidak rawan 

5. <1000 Sangat Ringan Sangat tidak rawan 
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2) Jenis Tanah 

Jenis tanah adalah jenis suatu tanah yang terdapat di wilayah tertentu. 

Jenis tanah dapat diklasifikasikan berdasarkan kandungan mineral, 

tekstur, dan struktur tanah. Dalam penelitian daerah rawan banjir, tekstur 

dan jenis tanah dapat mempengaruhi daya serap air dan kemampuan tanah 

untuk mengalirkan air. Definisi operasional jenis tanah dalam penelitian 

ini adalah jenis tanah yang terdapat di wilayah Kecamatan Telukbetung 

Timur dan dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria-kriteria yang 

tertentu. Kriteria dalam parameter jenis tanah ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3.2. Kriteria parameter jenis tanah terhadap kerawanan banjir 

 

Sumber: Darmawan dkk. (2017) 

 

3) Penggunaan Lahan 

Penggunaan Lahan adalah jenis kegiatan manusia yang dilakukan di 

wilayah tertentu. Penggunaan lahan dapat mempengaruhi tingkat aliran air 

permukaan hasil dari hujan dan infiltrasi air ke dalam tanah. Dalam 

penelitian ini, penggunaan lahan yang tidak sesuai dapat meningkatkan 

risiko terjadinya banjir. Definisi operasional penggunaan lahan dalam 

penelitian ini adalah jenis kegiatan manusia yang dilakukan di wilayah 

yang diteliti dan banyaknya vegetasi yang ada di wilayah tersebut. Peneliti 

akan mengklasifikasikan berdasarkan kriteria-kriteria yang tertentu. 

Kriteria dalam parameter penggunaan lahan ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

No. Jenis Tanah Klasifikasi 
Kerawanan 

banjir 

1. Aluvial, Planosol, Hidromorf 

Kelabu, Laterik, Air Tanah 

Sangat Halus Sangat rawan 

2. Latosol Halus Rawan 

3. Tanah Hutan Coklat, Tanah 

Mediteranian 

Sedang Sedang 

4. Andosol, Laterik, Grumosol, 

Podsol, Podsolik 

Kasar Tidak rawan 

5. Regosol, Litosol, Organosol, 

Renzina 

Sangat Kasar Sangat tidak 

rawan 
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Tabel 3.3. Kriteria parameter penggunaan lahan terhadap kerawanan 

banjir 

No. Penggunaan Lahan Kerawanan banjir 

1. Pemukiman, Tubuh Air Sangat rawan 

2. Sawah, Tambak, Lahan Terbuka Rawan 

3. Ladang/Tegalan, Kebun Sedang 

4. Semak Belukar Tidak rawan 

5. Hutan Sangat tidak rawan 

Sumber: Darmawan dkk. (2008) dengan modifikasi penulis 

 

4) Ketinggian Tempat 

Ketinggian tempat adalah tinggi rendahnya permukaan tanah di suatu 

wilayah. Ketinggian tempat dapat mempengaruhi distribusi curah hujan 

dan kecepatan aliran air permukaan. Wilayah yang berada di dataran 

rendah cenderung memiliki risiko banjir yang lebih tinggi. Dalam 

penelitian ini data ketinggian tempat diperoleh dari proses pengolahan 

data DEM (Digital Elevation Model) kemudian mengolah beberapa 

tingkat kontur pada wilayah yang diteliti. Dalam parameter ketinggian 

tempat ini peneliti membagi menjadi beberapa kriteria yang dapat dilihat 

pada tebel berikut ini. 

Tabel 3.4. Kriteria parameter ketinggian tempat terhadap kerawanan 

banjir 

No. Tingkat ketinggian Ketinggian (m) Kerawanan banjir 

1. Sangat rendah 0 – 50 Sangat rawan 

2. Rendah 51 – 100 Rawan 

3. Sedang 101 – 150 Sedang 

4. Tinggi 151 – 250 Tidak rawan 

5. Sangat tinggi > 250 Sangat tidak rawan 

Sumber: Permen PU No. 20 Tahun 2007 dengan modifikasi penulis  

 

 

5) Kemiringan Lereng 

Kemiringan Lereng adalah tingkat kecuraman permukaan tanah di suatu 

wilayah. Kemiringan lereng yang terlalu curam dapat meningkatkan risiko 

terjadinya banjir. Definisi operasional kemiringan lereng dalam penelitian 
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ini dapat diklasifikasikan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.5. Kriteria parameter kemiringan lereng terhadap kerawanan 

banjir 

No. Persentase (%) Kemiringan Kerawanan banjir 

1. 0 – 8 Datar Sangat rawan 

2. >8 – 15  Landai Rawan 

3. >15 – 25 Agak Curam Sedang 

4. >25 – 45 Curam Tidak rawan 

5. >45 Sangat Curam Sangat tidak rawan 

Sumber: Gunawan (2011) dengan modifikasi penulis 

 

6) Buffer Daerah Aliran Sungai (DAS) 

DAS adalah wilayah yang berada di sekitar sungai atau anak sungai yang 

saling terhubung dan berfungsi sebagai sistem aliran air. Dalam penelitian 

daerah rawan banjir, DAS dapat mempengaruhi risiko terjadinya banjir. 

semakin  dekat  dengan sungai  atau  badan  air,  maka  kemungkinan 

terjadinya genangan atau banjir yang berasal dari luapan sungai lebih 

besar. Pada Penelitian ini juga akan diolah data kerapatan DAS yang 

dibuat menggunakan tool multiple ring buffer di software ArcGIS, tool 

tersebut berfungsi untuk menentukan jarak atau zonasi atau kerapatan 

sungai dengan area pemukiman penduduk. Dalam Parameter DAS ini 

peneliti telah mengklasifikasikan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.6. Kriteria parameter DAS terhadap kerawanan banjir 

No. 
Jarak sungai dengan  

permukiman (m) 
Kerawanan banjir 

1. 0-25 Sangat rawan 

2. 26 – 50 Rawan 

3. 51 – 75 Sedang 

4. 76 – 100 Tidak rawan 

5. > 100 Sangat tidak rawan 

Sumber: Kusumo Probo dan Evi Nurasari (2016) dengan modifikasi  

penulis 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan Data Sekunder  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang berasal 

dari pihak ketiga, antara lain; Website resmi Ina Geoportal untuk 

mendapatkan data DEM (Digital Elevation Model) dan website resmi U.S. 

Geological Survey  (USGS) untuk mendapatkan Citra Landsat 8 OLI/TIRS 

tahun 2020, dan website tertentu lainnya yang berkaitan dengan data-data 

parameter yang mempengaruhi banjir di Kecamatan Telukbetung Timur. 

 

b. Observasi  

Teknik observasi adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam 

penelitian pemetaan daerah rawan banjir. Teknik ini digunakan untuk 

mengamati dan mengumpulkan data penting terkait daerah yang diamati dan 

terkait kondisi alam daerah yang sering terdampak banjir, serta bertujuan 

untuk mencocokkan teori yang ada dengan kenyataan yang sebenarnya di 

lapangan. 

Teknik ini dilaksanakan dengan cara melakukan pengamatan dan 

observasi secara langsung di lapangan. Pengamatan lapangan dilakukan 

dengan cara mengunjungi daerah yang rawan banjir dan melakukan 

pengamatan langsung terhadap kondisi lingkungan, seperti topografi atau 

bentuk lahan, jenis tanah, dan penggunaan lahan. Pengamatan lapangan juga 

mencakup pengamatan terhadap sungai dan aliran air lainnya yang berpotensi 

menyebabkan banjir. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa 

peneliti telah melakukan penelitian di bidang ini. Hasil dari kegiatan ini 

adalah data yang divisualisasikan dalam bentuk gambar atau foto lokasi 

penelitian di daerah rawan banjir dan lokasi tertentu di sempadan sungai yang 

menjadi salah satu objek sampel. 
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d. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi 

dari masyarakat di daerah rawan banjir, misalnya informasi mengenai 

kondisi fisik lingkungan dan faktor-faktor penyebab banjir, dan digunakan 

sebagai data pendukung dalam pengelolaan analisis data, serta memvalidasi 

atau membuktikan hasil pemetaan daerah rawan banjir yang telah dilakukan 

oleh peneliti. 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan alat untuk mendeskripsikan data dan 

mengolah data yang dikumpulkan dari hasil penelitian. Dengan kata lain, teknik 

analisis data adalah teknik pengolahan data yang diperoleh dari penelitian dengan 

menggunakan metode ilmiah. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan teknik pengolahan data (skoring) dan tumpang susun 

(overlay). 

Tahapan pengolahan data melalui evaluasi terhadap semua data yang 

diperlukan, antara lain evaluasi data peta curah hujan, jenis tanah, penggunaan 

lahan, ketinggian tempat, kemiringan lereng, dan data Daerah Aliran Sungai 

(DAS).  Data diolah menggunakan perangkat lunak yaitu aplikasi ArcGIS/ArcMAP 

10.8.  

Teknik analisis data lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

overlay. Metode tumpang susun adalah jenis sistem informasi geografis (SIG) yang 

melapiskan beberapa data peta yang berisi informasi dengan karakteristik masing-

masing. Dengan kata lain, proses overlay menampilkan beberapa peta digital 

berdampingan dengan data spasial dan atribut. Nilai untuk setiap peta  parameter 

yang di overlay kemudian menghasilkan nilai yang menentukan tingkat kerawanan 

wilayah studi terhadap banjir.  

 

3.7.1 Pengolahan Data (skoring) 

Pengolahan data dilakukan secara analisis spasial dan atribut dengan 

menggunakan software berbasis komputer yaitu dengan ArcGIS 10.8. Pada masing 
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bahasan ini akan dijelaskan tahapan pengolahan data satu persatu dari masing-

parameter penyebab banjir dengan pemberian Skor.  

Skoring adalah pemberian skor terhadap tiap kelas di masing-masing 

parameter. Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas tersebut terhadap 

kejadian. Semakin besar pengaruhnya terhadap kejadian, maka semakin tinggi nilai 

skornya (Anas Sudijono, 2007). 

Adapun pemberian skor dilandasi beberapa filosofi, yaitu:  

1) Wilayah dengan curah hujan tinggi  memiliki  kerentanan  banjir  lebih  

tinggi. 

2) Tanah  dengan  tekstur  sangat  halus memiliki  peluang  kejadian  banjir  

yang  tinggi,  sedangkan  tekstur  yang  kasar  memiliki  peluang  kejadian   

banjir   yang   rendah. 

3) Kemiringan  lereng  yang  landai  memiliki kerentanan  banjir  lebih  tinggi  

dari  lereng  yang  curam. 

4) Ketinggian tempat yang lebih rendah memiliki kerentanan banjir yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan daerah yang lebih tinggi. 

5) Penggunaan lahan yang  dianggap  rentan  terhadap  banjir  adalah  

penggunaan  lahan  yang  lebih  berpengaruh  pada  air limpasan yang 

melebihi laju infiltrasi.  

6) Semakin dekat dengan sungai,  maka  kemungkinan terjadinya genangan atau 

banjir yang berasal dari luapan sungai lebih besar. 

 

Berikut adalah proses penentuan skor dari masing-masing parameter 

penyebab banjir. 

a. Curah Hujan 

Peta curah hujan didapatkan dari hasil interpolasi data curah hujan  yang 

didapatkan dari data BMKG yang kemudian dilakukan skoring pada tiap 

klasifikasi yang digunakan. Klasifikasi dan nilai skoring parameter curah 

hujan dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 3.7. Skoring Curah Hujan 

Sumber: Kusumo Probo dan Evi Nurasari (2016) dengan modifikasi penulis 

 

b. Jenis Tanah 

Peta jenis tanah didapatkan dari digitasi peta jenis tanah se-Provinsi 

Lampung, lalu dilakukan clip pada daerah penelitian kemudian diberikan nilai 

skor sesuai dengan acuan yang digunakan. Klasifikasi dan nilai skoring 

parameter jenis tanah dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.8. Skoring Jenis Tanah 

No. Jenis Tanah Klasifikasi Skor 

1. Aluvial, Planosol, Hidromorf 

Kelabu, Laterik, Air Tanah 

Sangat Halus 5 

2. Latosol Halus 4 

3. Tanah Hutan Coklat, Tanah 

Mediteranian 

Sedang 3 

4. Andosol, Laterik, Grumosol, 

Podsol, Podsolik 

Kasar 2 

5. Regosol, Litosol, Organosol, 

Renzina 

Sangat Kasar 1 

Sumber: Darmawan dkk. (2017) 

 

c. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan akan mempengaruhi kerawanan banjir suatu daerah 

penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan 

yang telah melebihi laju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi 

maka air hujan akan banyak di infiltrasi atau mudah menyerap pada tanah dan 

lebih mempunyai lebih banyak waktu yang ditempuh oleh limpasan untuk 

sampai ke sungai sehingga kemungkinan banjir lebih kecil daripada daerah 

yang tidak ditanami oleh vegetasi. Klasifikasi dan nilai skoring untuk 

parameter penggunaan lahan dapat dilihat pada tabel berikut. 

No. 
Rata-rata Curah Hujan 

(mm/tahun) 
Klasifikasi Skor 

1. >2500 Sangat lebat 5 

2. 2001-2500 Lebat 4 

3. 1501-2000 Sedang 3 

4. 1000-1500 Ringan 2 

5. <1000 Sangat Ringan 1 
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Tabel 3.9. Skoring Penggunaan Lahan 

No. Penggunaan Lahan Skor 

1. Pemukiman, Tubuh Air 5 

2. Sawah, Tambak, Lahan Terbuka  4 

3. Ladang/Tegalan, Kebun 3 

4. Semak Belukar 2 

5. Hutan 1 

Sumber: Darmawan dkk. (2008) dengan modifikasi penulis 

 

d. Ketinggian Tempat  

Peta ketinggian tempat diperoleh dari proses pengolahan data DEM (Digital 

Elevation Model) kemudian mengolah beberapa tingkat kontur pada wilayah  

yang diteliti.Nilai Skoring ketinggian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.10. Skoring Ketinggian Tempat 

No. Ketinggian Tempat (m) Skor 

1. 0 – 50 5 

2. 51 – 100 4 

3. 101 – 150 3 

4. 151 – 250 2 

5. > 250 1 

Sumber: Permen PU No. 20 Tahun 2007 dengan modifikasi penulis 

 

e. Kemiringan Lereng 

Data kemiringan lereng didapatkan dari proses pengolahan data DEM, 

kemudian dilakukan interpolasi yang selanjutnya akan diklasifikasi dan 

kemudian diberikan skor pada tiap klasifikasi yang ditentukan. Berikut ini 

nilai skoring untuk parameter kemiringan lereng. 

Tabel 3.11. Skoring Kemiringan Lereng 

No. Kemiringan (%) Klasifikasi Skor 

1. 0 – 8 Datar 5 

2. >8 – 15  Landai 4 

3. >15 – 25 Agak Curam 3 

4. >25 – 45 Curam 2 

5. >45 Sangat Curam 1 

Sumber: Menurut Gunawan (2011) dengan modifikasi penulis 

 

 



44 

 

 
 

f. Kerapatan Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Peta kerapatan DAS ini dibuat menggunakan tool multiple ring buffer di 

software ArcGIS, tool tersebut berfungsi untuk menentukan jarak atau zonasi 

atau kerapatan sungai dengan area pemukiman penduduk dimana semakin  

dekat  dengan sungai  atau  badan  air,  maka  kemungkinan terjadinya 

genangan atau banjir yang berasal dari luapan sungai lebih besar. Berikut ini 

adalah klasifikasi dan pemberian skoring kerapatan Daerah Aliran Sungai 

(DAS). 

Tabel 3.12. Skoring Kerapatan Sungai 

No. Kerapatan Aliran (m) Skor 

1. 0-25 5 

2. 26 – 50 4 

3. 51 – 75 3 

4. 76 – 100 2 

5. >100 1 

Sumber: Kusumo Probo dan Evi Nurasari (2016) dengan modifikasi  

penulis 

 

 

3.7.2 Analisis Overlay (Tumpang Susun)  

Metode Overlay adalah suatu metode Sistem Informasi Geografis (SIG) 

dengan melakukan tumpang susun atau melapiskan beberapa data peta yang berisi 

informasi dengan karakteristik masing-masing. Dengan kata lain, proses overlay 

menampilkan beberapa peta digital secara berdampingan dengan data spasial dan 

atribut. Nilai untuk setiap parameter yang dioverlay akan menghasilkan nilai yang 

menentukan tingkat kerawanan suatu wilayah terhadap banjir.  

Overlay merupakan prosedur penting dalam analisis SIG (Sistem Informasi 

Geografis). overlay yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas 

grafis peta yang lain dan menampilkan hasilnya di layar komputer atau pada plot. 

Secara singkatnya, overlay menampilkan suatu peta digital pada peta digital yang 

lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang 

memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. overlay merupakan proses 

penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut 
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sebagai operasi visual yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan 

secara fisik (Guntara, I., 2013). 

Setelah mendapatkan nilai tingkat kerawanan banjir hasil dari pemrosesan 

pemberian skor dan overlay yang telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya 

dilakukan pembuatan nilai interval kelas kerawanan banjir dengan menggunakan 

persamaan menurut Putra dan Rusli (2017) sebagai berikut:  

 

 

Keterangan:   

Ki = Kelas interval   

Xt = Nilai tertinggi   

Xr = Nilai terendah 

k = Jumlah kelas (5 kelas) 

 

Nilai interval ditentukan dengan cara melihat nilai maksimum dan minimun 

nilai tingkat kerawanan banjir tiap satuan pemetaan. Kelas interval ditentukan 

dengan cara mencari selisih antara data tertinggi dengan data terendah dan dibagi 

dengan jumlah kelas yang diinginkan. Berikut adalah proses perhitungan nilai dan 

kelas interval kriteria tingkat kerawanan banjir. 

 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
30 − 6

5
  

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  
24

5
  

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  4,8 (dibulatkan) 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =  5 
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh beberapa data 

sebagai berikut. 

Tabel 3.13. Nilai interval tingkat kerawanan banjir 

Kelas Tingkat kerawanan banjir Interval 

1. Sangat tidak rawan ≤ 10 

2. Tidak rawan 11 – 15 

3. Sedang 16 – 20 

4. Rawan 21 – 25 

5. Sangat rawan ≥ 26 

Sumber: Hasil perhitungan nilai dan kelas interval kriteria tingkat kerawanan  

banjir. 

 



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Pemetaan daerah rawan banjir menggunakan tumpang susun (overlay) enam 

parameter kerawanan banjir di Kecamatan Telukbetung Timur Kota Bandar 

Lampung, dimulai dari proses pemberian skor (skoring) pada attribute table 

dari masing-masing parameter, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pembuatan peta dari masing-masing parameter, yaitu curah hujan, jenis tanah, 

penggunaan lahan, ketinggian tempat, kemiringan lereng, dan Daerah Aliran 

Sungai (DAS). Selanjutnya, telah dilaksanakan proses tumpang susun 

(overlay) yang dilakukan menggunakan tool intersect dengan cara menginput 

data shapefile enam parameter yang sudah diolah dan dibuat sebelumnya. 

Kemudian, dilanjutkan dengan proses pengolahan data atribut yang telah 

dilaksanakan dengan melakukan perhitungan skor total, pembuatan nilai 

interval kelas kerawanan banjir dengan lima tingkat klasifikasi daerah rawan 

banjir dan perhitungan luas (Ha). 

 

2. Telah dihasilkan juga hasil dari proses perhitungan luas total daerah rawan 

banjir di Kecamatan Telukbetung Timur. Hasil menunjukkan bahwa jumlah 

luas keseluruhan wilayah Kecamatan Telukbetung Timur, yaitu 1040,63 Ha. 

Dimana jumlah luas tingkat kerawanan banjir dengan klasifikasi sangat 

rawan, yaitu seluas 153,21 Ha atau 14,72% dari luas total wilayah di 

Kecamatan Telukbetung Timur. Jumlah luas tingkat kerawanan banjir dengan 

klasifikasi rawan, yaitu seluas 223,47  Ha (21,47%). Jumlah luas tingkat 
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kerawanan banjir dengan klasifikasi sedang, yaitu seluas 171,09 Ha 

(16,44%). Jumlah luas tingkat kerawanan banjir dengan klasifikasi tidak 

rawan, yaitu seluas 488,56 Ha (46,95%). Jumlah luas tingkat kerawanan 

banjir dengan klasifikasi sangat tidak rawan, yaitu seluas 4,30 Ha (0,41%). 

Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wilayah di Kecamatan 

Telukbetung Timur memiliki tingkat kerawanan banjir dengan klasifikasi 

tidak rawan seluas 488,56 Ha atau 46,95% dari luas total wilayah di 

Kecamatan Telukbetung Timur. Hal ini dikarenakan sebagian besar wilayah 

di Kecamatan Telukbetung Timur ini juga merupakan wilayah dataran tinggi, 

yaitu bukit dan pegunungan yang dapat mempengaruhi rendahnya tingkat 

kerawanan banjir. Kemudian, diikuti urutan kedua, yaitu tingkat kerawanan 

dengan klasifikasi rawan, yaitu seluas 223,47 Ha (21,47%), urutan ketiga 

dengan tingkat kerawanan yang sedang, urutan keempat dengan tingkat 

kerawanan yang sangat rawan, dan yang terakhir yaitu tingkat kerawanan 

yang sangat tidak rawan. 

 

3. Hasil dari proses tumpang susun (overlay) dan pengolahan data atribut telah 

menghasilkan peta satuan lahan dan peta daerah rawan banjir di Kecamatan 

Telukbetung Timur. Berdasarkan data atribut peta satuan lahan yang telah 

dihasilkan menunjukkan bahwa terdapat 292 unit lahan. Kemudian, 

berdasarkan hasil peta daerah rawan banjir dapat diketahui bahwa Tingkat 

kerawanan banjir paling dominan adalah kerawanan banjir dengan klasifikasi 

tidak rawan yang ditandai dengan warna hijau muda. 

 

4. Hasil penelitian berupa peta titik lokasi kejadian bencana banjir di Kecamatan 

Telukbetung timur Kota Bandar Lampung tahun 2020, didapatkan data banjir 

yang terbagi menjadi tiga jenis banjir, yaitu banjir bandang, sungai dan pantai. 

Ketiga jenis banjir ini terjadi sebanyak 10 kali yang tersebar di beberapa 

Kelurahan, yaitu di Kelurahan Sukamaju terjadi satu kejadian banjir bandang 

yang terjadi di satu titik berada dekat dengan Sungai Way Keteguhan dan satu 

kejadian banjir pantai. Kelurahan Keteguhan telah terjadi satu kejadian banjir 

bandang, dua kejadian banjir sungai dan dua kejadian banjir pantai. 
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Kelurahan Perwata telah terjadi satu kejadian bencana banjir sungai. 

Terakhir, Kelurahan Kota Karang telah terjadi satu kejadian banjir sungai dan 

satu kejadian banjir pantai yang terjadi di Pulau Pasaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa memang benar titik kejadian banjir tersebut berada di 

wilayah dengan tingkat kerawanan banjir yang tinggi. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pemetaan daerah rawan banjir ini akan memberikan hasil yang 

optimal apabila terdapat beberapa stasiun curah hujan yang berada di 

Kecamatan Telukbetung Timur, supaya data curah hujan di setiap daerah di 

kecamatan tersebut lebih akurat dan sekaligus sebagai sarana sistem 

peringatan dini, karena sebagaimana kita ketahui bahwa kejadian banjir pada 

umumnya adalah dipicu oleh intensitas hujan yang tinggi. Oleh karena itu 

upaya memprediksi untuk mengetahui intensitas hujan tinggi menjadi sangat 

krusial. Untuk itu selain dibutuhkan stasiun cuaca dibeberapa tempat yang 

mewakili, juga diperlukan sarana data satelit cuaca dan radar cuaca sehingga 

dapat diketahui intensitas hujan secara spasial dan temporal, dan dapat 

membantu meningkatkan akuarasi prediksi hujan di Kecamatan Telukbetung 

Timur. 

2. Perlu dilakukan upaya dan kebijakan sebagai langkah mitigasi bencana banjir 

baik oleh masyarakat maupun pemerintah setempat selaku pembuat 

kebijakan, contohnya seperti membuat tanggul di sepanjang sempadan sungai 

supaya jika terjadi hujan lebat, debit air sungai tidak mudah meluap ke 

pemukiman penduduk yang tinggal dekat dengan sungai. Berdasarkan 

penelitian di lapangan memang sudah dibangun tanggul di pinggir Sungai 

sebagai salah satu upaya migitasi bencana banjir, akan tetapi tidak semua 

Sungai yang ada di Kecamatan Telukbetung Timur. Oleh karena itu, 

menyarankan pemerintah setempat untuk melakukan evaluasi mendalam 

terhadap sistem drainase yang ada dan memastikan adanya perbaikan atau 
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pengoptimalan untuk mengurangi dampak banjir. Kemudian, upaya 

membangun tanggul dan bangunan penahan air yang kuat dan tahan terhadap 

tekanan air tinggi akibat pasang surut, khususnya di daerah pesisir seerti 

Pulau Pasaran, dimana permukimannya berbatasan langsung dengan laut 

yang menyebabkan dampak banjir pantai semakin besar.  Selain itu, upaya 

yang juga harus dilakukan, yaitu mengedukasi masyarakat agar tidak 

membuang sampah sembarangan di sungai, serta penanganan tata ruang yang 

bijaksana diperlukan untuk mengurangi risiko banjir. 

3. Menyarankan pemerintah dan lembaga terkait untuk mengembangkan 

program edukasi yang intensif kepada masyarakat sekitar, agar mereka 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko banjir, cara-cara 

mengurangi kerawanan banjir, hingga tindakan pencegahan atau cara 

mitigasinya. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk merencanakan penelitian lebih 

lanjut dengan fokus pada dinamika perubahan lingkungan, pengaruh 

perubahan iklim, atau integrasi model hidrologi dalam pemetaan daerah 

rawan banjir untuk mendapatkan gambaran yang lebih holistik. 

5. Dalam menyusunan skripsi ini, penulis sudah berusaha seoptimal mungkin 

untuk menyusun secara sistematis sesuai dengan ketentuan dalam panduan 

penulisan yang berlaku di Universitas Lampung. Penulis menyadari bahwa 

masih banyak kekurangan dalam penyusunan skripsi ini karena keterbatasan 

pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 

kritikan dan saran yang membangun dari Bapak/Ibu dosen pembimbing dan 

penguji, serta para pembaca skripsi ini.  
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